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Abstrak 
 
Street art telah berkembang dengan sangat pesat, salah satunya di Surabaya. Namun, street art 
sering dianggap negatif. Tetapi hal tersebut tidak menjadikan halangan bagi komunitas street art 
untuk terus berkembang, salah satunya seperti komunitas Serikat Mural Surabaya. Komunitas 
tersebut sering mengadakan berbagai macam kegiatan. Namun, basecamp yang mereka miliki 
belum memadai. Oleh karena itu, perancangan interior Serikat Mural Surabaya Centre dengan 
berbagai macam fasilitas ini dilakukan sehingga dapat mewadahi semua kegiatan komunitas dan 
dapat mengubah pandangan negatif masyarakat. Selain itu, Serikat Mural Surabaya Centre tersebut 
akan menggunakan konsep dengan pendekatan edukatif, rekreatif dan interaktif. Nilai edukatif dan 
interaktif dihadirkan melalui adanya studio mural sehingga pengunjung dapat ikut berpartisipasi 
dalam kegiatan komunitas. Sementara itu, nilai rekreatif dan interaktif dihadirkan melalui 
penggunaan teknologi interaktif dalam pameran sehingga pengunjung dapat melihat pameran 
lukisan mural dengan cara yang berbeda. 
Katakunci: Perancangan interior, Street Art, Serikat Mural Surabaya 
 
 
1. Pendahuluan 
Street art telah berkembang dan 
menjamur dengan sangat pesat di Indonesia, 
terutama kota-kota besar di Pulau Jawa. 
Namun, street art sering dianggap negatif oleh 
masyarakat, tidak jarang para pelaku street art 
juga harus berhadapan dengan polisi karena 
street art termasuk kegiatan illegal dengan 
merusak properti milik negara. Meskipun sering 
dianggap negatif, komunitas street art dapat 
terus berkembang dan semakin lama malah 
semakin besar. 
Salah satunya seperti komunitas street art 
yang ada di Surabaya yaitu, Serikat Mural 
Surabaya. Didirikan pada tahun 2011 oleh Al 
Fajr Xgo Wiratama, komunitas tersebut terbuka 
kepada siapa saja, anggotanya berasal dari 
Surabaya dan Sidoarjo dengan latar belakang 
dan profesi yang berbeda-beda. Perhatian 
mereka sekarang adalah melakukan 
pendampingan pada pelaku street art lainnya, 
selain itu komunitas ini juga sering bekerjasama 
dengan pihak-pihak lain untuk melakukan 
kegiatan berupa pameran, performance art, 
forum diskusi, workshop, dll. 
Namun faktanya, kegiatan-kegiatan 
tersebut belum dapat terwadahi dengan baik, 
basecamp yang mereka miliki belum maksimal 
dalam mefasilitasi semua kegiatan yang mereka 
lakukan. Selain itu, Al Fajr Xgo Wiratama 
beranggapan bahwa street art tersebut harus 
terus dilestarikan, karena sebenarnya karya 
street art yang dihasilkan mengandung cerita 
tentang dunia politik, budaya dan lingkungan 
yang terjadi saat ini sehingga sangat menarik 
sekali untuk dicermati (Wawancara dengan Al 
Fajr Xgo Wiratama tanggal, 24 Februari 2017). 
Oleh karena itu, perancangan interior 
Serikat Mural Surabaya Centre dengan fasilitas 
area reception, gallery, gift shop, meeting room, 
workspace, mural studio, cafeteria, toilet dan 
storage room ini dilakukan agar dapat 
mewadahi segala kegiatan komunitas dengan 
baik serta dapat mengubah pandangan 
masyarakat tentang street art sehingga street 
art dapat bertahan, di terima dan diapresiasi 
oleh masyarakat sebagai salah satu kekayaan 
seni yang ada di Indonesia. 
 
2. Metode Perancangan 
a. Understand 
Menggunakan metode mobile diary 
study, penulis mencari literatur terkait objek 
perancangan melalui berbagai sumber. Selain 
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itu, melakukan studi banding untuk dianalisa 
kelebihan dan kekurangan yang ada sehingga 
dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 
untuk merancang. 
b. Observe 
Melakukan pengamatan dan dokumentasi 
terhadap aktivitas pengguna serta interior objek 
perancangan secara langsung. Menggunakan 
metode interview: contextual inquiry, penulis 
melakukan wawancara dengan pihak-pihak 
yang sekiranya dapat memberikan data dan 
keterangan yang diperlukan. 
c. Point of View 
Menggunakan metode komparatif yaitu, 
membandingkan data literatur, data lapangan 
maupun data pembanding untuk dianalisis lebih 
lanjut sehingga didapatkan suatu kesimpulan. 
Selanjutnya merefleksikan dan menjabarkan 
kebutuhan pengguna dari sisi desain interior. 
d. Ideate 
Melakukan brainstorming dan 
menentukan konsep sebagai solusi desain yang 
paling memungkinkan dan sesuai, kemudian 
konsep tersebut diimplementasikan dalam 
bentuk sketsa alternatif yang selanjutnya 
dievaluasi untuk dilakukan pengembangan 
desain. Penulis juga menentukan dan membuat 
gambar kerja dari desain akhir yang terpilih. 
e. Prototype 
Membuat prototype dalam bentuk maket 
presentasi sehingga dapat memberikan suasana 
dan gambaran nyata dalam bentuk skala. 
f. Test 
Menggunakan metode story telling, 
penulis mempresentasikan hasil desain kepada 
penguji untuk mendapatkan kritik dan saran 
mengenai solusi desain yang ditawarkan. 
(School Stanford, 2009) 
 
3. Studi Pustaka 
3.1 Galeri 
Persyaratan yang diperlukan untuk 
merancang sebuah galeri yang memamerkan 
karya seni seperti mural haruslah terlindung 
dari gangguan, debu, tindakan pencurian, udara 
yang lembab dan kering serta memiliki 
pencahayaan yang terang dan baik (Neufert, 
2002). 
 Selain itu, galeri juga harus memiliki 
sirkulasi yang baik sehingga dapat membuat 
pengunjung merasa nyaman. Sirklasi galeri 
terbagi menjadi 4 yaitu: 
• Sirkulasi Sekuensial 
Dibentuk berdasarkan ruang dan objek pamer 
yang dilalui, pengunjung diarahkan memutar 
sampai kembali ke posisi awal ketika masuk. 
• Sirkulasi Random 
Pengunjung dibebaskan untuk memilih alurnya 
sendiri tanpa adanya sekat atau dinding 
pemisah ruang. 
• Sirkulasi Radial 
Terdapat ruang pengenal, sehingga pengunjung 
dibebaskan untuk melihat-lihat objek yang 
dipamerkan tanpa diarahkan ke suatu ruang 
tertentu. 
• Sirkulasi Linier 
Pengunjung dibebaskan untuk memilih area 
mana yang ingin dilihat terlebih dahulu 
sehingga tidak mengganggu alur sirkulasi 
pengunjung yang lain. 
(De Chiara, J. and J. H. Challender, 1990) 
Biasanya, fasilitas-fasilitas yang terdapat 
di dalam galeri antara lain (Roomcapes, 1993): 
• Area Informasi 
Menerima dan mengarahkan pengunjug galeri 
serta memberikan informasi yang dibutuhkan 
pengunjung. 
• Administrasi dan Dokumentasi 
Mendata dan mendokumentasikan barang yang 
masuk dan keluar dari galeri. 
• Display 
Tempat untuk memamerkan hasil karya seni, 
baik secara permanen maupun sementara. 
 
 
4. Pembahasan Hasil 
4.1 Konsep Aurora 
Aurora merupakan sinar cahaya dalam 
bentuk berkas, pita, atau tirai berwarna merah, 
hijau, dan ungu yang terjadi di langit. Australis 
adalah peristiwa berupa cahaya terang yang 
terkadang muncul di langit belahan bumi 
selatan pada malam hari. Borealis adalah 
peristiwa berupa cahaya terang yang terkadang 
muncul di langit belahan bumi utara saat malam 
(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2017). 
Konsep aurora diambil karena 
mempresentasikan sebuah ide yang dynamic, 
unique, colorful, shine & avant-garde yang 
semuanya diambil dari latar belakang Serikat 
Mural Surabaya (SMS). Melalui pendekatan 
fisiologis & analogis dari aurora, konsep aurora 
dapat dijabarkan sebagai berikut: 
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Gambar 2. Skema Konsep Desain Aurora 
 
DYNAMIC & UNIQUE 
Dinamis memiliki arti semangat penuh, 
sehingga cepat bergerak dan mudah 
menyesuaikan diri dengan keadaan dinamika. 
Sementara itu, kata unik berarti lain daripada 
yang lain; tidak ada persamaan dengan yang 
lain (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2017). 
Oleh karena itu, objek perancangan 
memiliki inovasi desain yang dinamis dan non-
simetris serta teknologi yang dikemas secara 
unik berupa teknologi Augmented Reality yaitu, 
pemutaran video menggunakan aplikasi layar 
untuk membawa pengunjung melihat sebuah 
keunikan cerita tentang karya seni mural ke 
dalam lingkungan nyata tiga dimensi, melalui 
proses scanning dengan sistem barcode yang 
diselipkan pada setiap mural, pengunjung dapat 
mengunduh aplikasi tersebut secara gratis 
melalui ponselnya. 
 
 
Gambar 3. Proses Scanning Mural dengan Aplikasi Layar 
Sumber: www.slvrdlphn.com 
 
COLORFUL & SHINE 
Berwarna-warni merupakan suatu kata 
sifat yang memiliki arti penuh warna. 
Sementara itu, bersinar berarti refleksi; 
memancarkan cahaya (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, 2017).  
Oleh karena itu, objek perancangan 
memiliki inovasi desain berupa adjustable 
facade yang memiliki 2 sisi, pada pagi-sore hari 
adjustable facade menggunakan sisi solar panel 
yang dapat merefleksikan pantulan cahaya dari 
langit. Pada malam hari adjustable facade 
menggunakan sisi LED panel yang dapat 
memancarkan warna menyala & bergerak, 
sehingga sama dengan cahaya aurora borealis 
saat malam hari. Hal ini bertujuan agar dapat 
menarik perhatian masyarakat dan menjadi 
daya tarik tersendiri bagi kota Surabaya. 
 
 
Gambar 4. Suasana Eksterior Serikat Mural Surabaya Centre 
pada Pagi-Sore Hari  
(Desain oleh: David Ardi Laksono, 2017) 
 
 
 Gambar 5. Suasana Eksterior Serikat Mural Surabaya Centre 
pada Malam Hari  
(Desain oleh: David Ardi Laksono, 2017) 
 
Skema warna dan material pada elemen 
interior Serikat Mural Surabaya Centre ini 
berasal dari penampakan alam aurora borealis, 
yang terdiri dari berbagai macam suasana dan 
kolaborasi gelombang warna sebagai berikut: 
 
 
Gambar 6. Skema Warna pada Plafon dan Dinding 
(Kuning Tua, Kuning Muda, Merah Tua, Magenta, Ungu, Biru 
dan Hitam) 
 
Gambar 7. Skema Warna pada Lantai (Coklat Tua, Orange, 
Merah Muda, Tosca dan Biru Muda) 
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Selain itu, elemen interior menggunakan 
berbagai macam material alam berwarna netral 
seperti, putih, kelabu hingga hitam, sehingga 
dapat menjadi penyeimbang suasana ruang 
yang didominasi oleh beragam warna tersebut. 
Berikut skema material dari masing-masing 
elemen pembentuk dan pengisi interior: 
 
 
Gambar 8. Skema Material pada Dinding (White, Grey, Black 
Pigmented Concrete, Vertical Greenery dan Cat Bertekstur) 
 
 
Gambar 9. Skema Material pada Lantai (White Pigmented 
Concrete, Parket Kayu Kapal Bekas, Vynil Warna Motif Mozaik 
serta Garis dan Batu koral 
 
 
Gambar 10. Skema Material pada Elemen Pengisi Ruang (Kayu 
Press, Kayu Lapis dengan Coating White Duco dan HPL Motif 
Kayu) 
 
AVANT-GARDE 
Avant-garde merupakan kata sifat yang 
merujuk kepada orang atau karya yang 
eksperimental atau inovatif; karya seni tanpa 
batas (Wikipedia Ensiklopedia, 2017). 
Oleh karena itu, objek perancangan 
memiliki inovasi desain berupa teknik 
pembuatan objek karya seni rupa yang 
beragam, yang mengaspirasikan beragam warna 
dunia politik, budaya dan lingkungan yang 
terjadi. Inovasi eksperimental yang 
diaplikasikan berupa indoor garden dengan 
tujuan dapat membawa kesan hijau di dalam 
ruang karena minimnya lahan untuk taman di 
sekitar lokasi site. 
 
 
Gambar 11. Gallery Karya Seni Rupa yang Dibuat dengan 
Teknik yang Beragam, dilengkapi juga dengan Indoor Garden  
(Desain oleh: David Ardi Laksono, 2017) 
 
Setelah berbagai penjabaran di atas, 
maka dapat disimpulkan bahwa konsep aurora 
memiliki makna yang sesuai dengan karakter 
komunitas, sehingga bentuk dan komposisi 
desain yang diambil adalah stilasi dari aurora. 
Berikut adalah proses pengolahan 
simplifikasi bentuk dari aurora ke dalam bentuk 
yang digunakan dalam desain: 
 
 
Gambar 12. Simplifikasi Bentuk Desain Aurora Borealis 
 
Karakter lain dari aurora yang digunakan 
adalah cahaya yang menari. Aurora mudah 
berpindah dari satu tempat ke tempat, dengan 
bergerak menari-nari diatas langit. Hal tersebut 
diimplementasikan dalam bentuk dan 
komposisi desain yang terlihat seperti bergerak 
setiap waktu melalui penataan lighting dan arah 
pencahayaan pasif. Aurora juga memiliki 
bentuk yang organis dan dinamis, sehingga 
komposisi bentuk dan arah dalam perancangan 
ini juga organis dan dinamis. 
 
4.2 Implementasi pada Interior 
4.2.1 Organisasi Ruang 
a. Layout 
Ruang tidak menggunakan banyak sekat 
menyesuaikan dengan karakter alam terbuka, 
diharapkan pengunjung dapat lebih berinteraksi 
satu sama lain di dalamnya. Komposisi 
peletakan perabot pun sesuai dengan karakter 
aurora yang dinamis bergelombang & organis. 
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Gambar 13. Layout 
(Desain oleh: David Ardi Laksono, 2017) 
 
b. Sirkulasi 
Menggunakan sirkulasi linear, 
pengunjung diarahkan berjalan satu arah dari 
pintu masuk, reception, gallery, studio mural, 
gift shop, area duduk santai, cafetaria dan pintu 
keluar. Pada bagian gallery juga digunakan 
sistem sirkulasi campuran, pengunjung bebas 
memilih tempat yang lebih dulu ingin ditelusuri 
dengan satu pintu masuk dan satu pintu keluar. 
 
4.2.2 Elemen Pembentuk Ruang 
a. Lantai 
 
 
Gambar 14. Rencana Pola Lantai 
(Desain oleh: David Ardi Laksono, 2017) 
 
Menggunakan pola lantai mengalir yang 
sesuai dengan konsep aurora yang dinamis 
bergelombang, sehingga pengunjung dapat 
berjalan seperti alunan cahaya aurora yang 
bergerak mengalir di langit. 
Pada bagian main entrance dan gallery 
terdapat pola lantai berwarna-warni yang 
meliuk-liuk, merupakan stilasi dari arus aurora 
yang mengalir di langit untuk menghadirkan 
suasana dinamis. 
Pada area taman & area duduk santai, 
menggunakan material batu koral dengan 
mempertimbangkan adanya penyiraman dan 
kelembapan karena tanaman membutuhkan 
material yang tahan dengan kondisi tersebut. 
b. Dinding 
Tidak masif dan tidak banyak sekat, 
sesuai dengan karakter alam terbuka. 
Menggunakan bukaan jendela tipe full-window 
untuk memanfaatkan pencahayaan alami yang 
masuk. Untuk menyegarkan suasana, 
diaplikasikan vertical greenery. Selain itu 
menggunakan ornamen berupa elemen garis 
yang sesuai dengan stilasi dari arus aurora yang 
mengalir di langit. 
 
 
Gambar 15. Penerapan Bukaan Jendela dan Vertical Greenery 
(Desain oleh: David Ardi Laksono, 2017) 
 
c. Plafon 
 
Gambar 16. Rencana Pola PlafonSQ 
(Desain oleh: David Ardi Laksono, 2017) 
 
Menggunakan material concrete slab dan 
gypsum. Selain itu, terdapat ornamen berupa 
parametric ceiling yang mencerminkan 
kedinamisan aurora dengan material plat 
stainless bekas yang dilaser cutting. 
 
 
Gambar 17. Detail Parametric Ceiling Lattice 
(Desain oleh: David Ardi Laksono, 2017) 
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Pada plafon terdapat beberapa aksen 
gantung berupa hanging mural canvas dan 
hanging lamp untuk mengurangi kesan tinggi. 
 
4.2.3 Elemen Pengisi Ruang 
a. Perabot 
Menggunakan finishing perabot yang 
menonjolkan karakter bahan, karena material 
yang digunakan memiliki serat bagus dan perlu 
diekspos. Bentuk yang digunakan sederhana, 
dinamis, simetris, ringan (tidak masif) dengan 
komposisi peletakannya mengikuti alur 
sirkulasi ruang. 
 
b. Peralatan 
Seperti yang sudah dijelaskan 
sebelumnya, menggunakan teknologi 
Augmented Reality yang dapat menarik 
pengunjung melalui cara penyampaian edukasi 
yang berbeda. 
 
4.2.4 Elemen Tata Kondisional Ruang 
 
 
Gambar 18. 360º Rotatable Window pada Mural Studio 
(Desain oleh: David Ardi Laksono, 2017) 
 
  
Gambar 19. 360º Rotatable Window pada Mural Gallery (Desain 
oleh: David Ardi Laksono, 2017) 
 
a. Pencahayaan 
Banyak menggunakan pencahayaan 
alami karena ingin menghadirkan suasana alam 
terbuka yang sesuai dengan konsep, sehingga 
menggunakan jendela tipe full-window yang 
bisa diputar 360º serta memiliki kisi-kisi, 
sehingga cahaya dapat masuk dari celah 
jendela. Sistem pendukung pencahayaan aktif 
berupa downlight, LED dan spot light. 
 
b. Penghawaan 
Menggunakan sistem penghawaan alami 
berupa jendela tipe full-window yang bisa 
diputar 360º serta memiliki kisi-kisi, sehingga 
udara dapat masuk dari celah jendela untuk 
setiap kondisi cuaca. Sistem pendukung 
penghawaan aktif berupa Air Conditioner (AC) 
dan Vent. 
 
c. Dekorasi 
Menggunakan dekorasi berupa 
parametric lattice ceiling, vertical greenery, 
indoor garden, display mural yang variatif, 
hanging mural canvas dan hanging lamp. 
 
d. Sistem Proteksi Kebakaran 
Menggunakan sprinkler, smoke detector 
dan tabung APAR. 
 
e. Sistem Proteksi Keamanan 
Menggunakan CCTV, alarm sensor gerak 
dan security untuk menjaga keamanan koleksi 
serta menghindari vandalisme. Sementara itu 
area gift shop dan pintu keluar menggunakan 
theft alarm. 
 
4.3. Desain Akhir 
4.3.1 Main Entrance 
 
 
Gambar 20. Main Entrance 
(Desain oleh: David Ardi Laksono, 2017) 
 
Main entrance menggunakan sistem 
adjustable facade yang memiliki 2 sisi, dapat 
berubah setiap saat sesuai dengan kondisi langit 
dan matahari. Aplikasi signage logo dan 
vertical greenery juga tampak pada bagian 
depan bangunan. Desain facade yang meliuk-
liuk menggambarkan stilasi bentuk dari 
kedinamisan aurora. 
 
 
4.3.2 Perspektif Desain 
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Gambar 21. Perspektif Receptionist & Multi-function Area 
(Desain oleh: David Ardi Laksono, 2017) 
 
Area yang terlihat pertama kali ketika 
masuk adalah area reception, sebagai pusat 
informasi dan tempat pendaftaran workshop. 
 
 
Gambar 22. Perspektif Mural Gallery 
(Desain oleh: David Ardi Laksono, 2017) 
 
 
Gambar 23. Perspektif Hanging Mural Display dan Gift Shop 
Area 
(Desain oleh: David Ardi Laksono, 2017) 
 
Area gallery memiliki berbagai macam 
display mural yang variatif untuk kebutuhan 
rekreasi dan edukasi seperti, standing display, 
hanging display, wall display & beberapa pot 
tembikar yang dimural. 
 
 
Gambar 24. Perspektif Meeting Room dan Work Space 
(Desain oleh: David Ardi Laksono, 2017) 
 
Area untuk meeting dan presentasi 
dengan sesama anggota komunitas maupun 
client mengenai proyek mural dan jadwal 
workshop. 
 
 
Gambar 25. Perspektif Basic Mural Studio 
(Desain oleh: David Ardi Laksono, 2017) 
 
Area untuk menggambar dengan media 
dan teknik sederhana serta dapat digunakan 
untuk area workshop dan forum diskusi sebagai 
wadah berinteraksi antara komunitas dan 
publik. 
 
 
Gambar 26. Perspektif Standing Board Mural Studio 
(Desain oleh: David Ardi Laksono, 2017) 
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Area penyimpanan peralatan mural, 
seperti cat, pylox, dsb. Selain itu, digunakan 
sebagai studio melukis dan area finishing touch 
karya mural sebelum dipajang di gallery. 
  
 
Gambar 27. Perspektif Cafetaria 
(Desain oleh: David Ardi Laksono, 2017) 
 
Cafetaria bisa diakses oleh komunitas 
maupun publik, terdapat area duduk santai yang 
dapat digunakan oleh pengunjung maupun 
anggota komunitas yang ingin beristirahat 
setelah berkeliling. Terdapat juga panggung 
atraksi bagi anggota komunitas yang ingin 
menunjukkan bakat kemampuannya dalam 
menghibur pengunjung. 
 
 
5. Kesimpulan 
 
 
 
Gambar 28. Skema Past dan Present dari Perancangan  
Serikat Mural Surabaya Centre 
 
Implementasi konsep desain aurora pada 
Serikat Mural Surabaya Centre sesuai dengan 
karakter komunitas sehingga semakin 
memperkuat identitas komunitas tersebut. 
Interior dikemas dengan pendekatan edukatif, 
rekreatif dan interaktif sehingga dapat 
menghilangkan pandangan negatif masyarakat 
mengenai street art dan dapat menarik minat 
masyarakat kota Surabaya bahkan dunia untuk 
mengunjungi ruang komersial Serikat Mural 
Surabaya Centre ini. 
Selain itu, perancangan interior ini juga 
memfasilitasi kegiatan komunitas street art 
yang sebelumnya belum terwadahi dengan baik. 
Dengan demikian, besar harapannya 
pengunjung tidak hanya merasakan sisi 
edukatif, rekreatif dan interaktifnya saja, tetapi 
juga turut berpartisipasi dalam kegiatan 
komunitas, sehingga dapat berperan serta dalam 
melestarikan seni mural ditengah modernisasi 
masyarakat kota Surabaya. 
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